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ABSTRAK

Penelitianini di latar belakangi karena rendahnya kreativitas siswa dalam proses pembelgjaran
matematika hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelgjaran yang digunakan guru disekolah
sebelumnya kurang menarik perhatian siswa, sehingga kreativitas siswa dalam pembelgaran
matematika tergolong rendah. Adapun tujuan pada penditian ini adalah: untuk mengetahui (1)
kreativitas belgar siswa sesudah menggunakan model pembelgjaran Example Non Example pada
materi ajabar untuk siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri, (2) kreativitas belgar siswa
sesudah menggunakan model pembelgjaran Teams Games Tournament pada materi aljabar untuk
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri , (3) perbedaan yang signifikan antara model
pembelgaran Example Non Example dan Teams Games Tournament ditinjau dari kreativitas belgar
siswakelas VII SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri. Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan
pretest dan posttest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2
Kota Kediri. Sampel yang diperoleh secara acak, kelas VII A sebagai kelas kontrol yang diberi model
pembelgjaran kooperatif tipe Example Non Example dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen yang
diberi model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament melalui kartu soal. Berdasarkan
hasil analisi's data dapat dismpulkan bahwa: (1) Ada peningkatan krestivitas belgjar siswa SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri setelah pembelgjaran Example Non Example. Hal tersebut terlihat dari
hasil perhitungan hipotesis 1 yang diuji menggunakan uji t untuk menentukan signifikannya diperoleh
hasi| tyitung = 6,238404, jika dibandingkan dengan t.e = 2,03224 maka dapat disimpulkan bahwa thiwng
> tpe, (2) Ada peningkatan kresativitas belgjar siswa SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri setelah
pembel gjaran Teams Games Tournament. Hal tersebut terlihat dari hasil perhitungan hipotesis 1 yang
diuji menggunakan uji t untuk menentukan signifikannya diperoleh hasil thwng = 5540877, jika
dibandingkan dengan ti,e = 3,540877 maka dapat disimpulkan bahwa thiung > tiane, (3) Dari hasil kedua
model pembelgjaran kooperatif ada perbedaan yang signifikan hal tersebut terlihat dari hasil
perhitungan perbandingan kedua model.

Kata kunci: Kreativitas Belgjar Siswa, Example Non Example, Teams Games Tour nament.
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting untuk membekali peserta didik
menghadapi masa depan. Maka dari itu
pendidikan sangat berpengaruh.

Tujuan  pendidikan pada dasarnya
mendorong para Siswa menuju pada
tingkah

Daam proses begar

perubahan-perubahan
lakuintelektual .
mengajar selain guru dan siswa, dan unsur
yang sangat penting adalah metode
pembelgaran dan media pembelgaran.
Kedua aspek yang sangat berkaitan.
Pendekatan atau model yang dirumuskan
harus mampu mengoptimalkan motivasi
belgjar siswa, membuat siswa terlatih

belgjar secara mandiri.

Kemampuan berfikir kreatif adalah

hasil interaks antara individu dan
lingkungan.Implikasinya adalah cara belgjar

siswa ditinjau dari kreativitasnya dapat

ditingkatkan melal ui pendidikan.
Kemampuan belgar siswa berbeda-beda
karena  kecerdasan manusia  adalah
majemuk. Beberapa hal yang
mempengaruhi  antara  lain  metode
pembelgaran, sarana pembelgaran,

lingkungan belgjar, dan lain sebagaimana.
Hal ini mempunya dampak terhadap hasil
siswa dan daam

belgar kegiatan

pembelgjaran guru bertanggung jawab atas
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hasil yang dicapai oleh siswa baik secara
individu maupun klasikal. Kenyataan pada
saat ini menunjukkan bahwa matematika
menjadi salah satu mata pelgaran yang

banyak dihindari siswa.

Banyak siswa beranggapan belgar
matematika itu sulit. Pada dasarnya siswa
yang takut belgjar awanya belum di coba
sudah takut terlebih dahulu.

Sebaga sdah satu dari
pendidikan. Matematika memiliki peranan
dalam
kemampuan berpikir siswa hal tersebut
dengan sdah satu
pembelgaran matematika pada jenjang

bagian

penting mengembangkan

sesual tujuan
pendidikan dasar dan tingkat menengah
yang dimuat dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) 2006 vyaitu:
Melatih cara berpikir dan bernalar dalam
menarik  kesimpulan, misalnya melaui
kegiatan

penyelidikan, eksploras,

eksperimen,  menunjukkan  kesamaan,

perbedaan, konsistensi, dan inkosistensi.

Keberhasilan dalam proses kegiatan
belagjar mengaar sering kali dipengaruhi
oleh siswa yang kurang kreatif dalam
proses belgar, ini terlihat dari siswa yang

tidak mau mengerjakan.

Keberhasilan proses pembelgaran
selain dipengaruhi oleh model pembelgjaran
dapat pula dipengaruhi oleh cara kreativitas

simki.unpkediri.ac.id
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belgjar siswa. Kreatif tergantung pada
masing-masing siswa, ada siswa pada saat
proses pembelgaran aktif ada juga siswa
yang pada saat proses pembelgaran
berlangsung tidak memperhatikan. Hal
tersebut membuat kreatif siswa yang lain
menjadi rendah. kreativitas belgar itu
sendiri merupakan prasyarat yang dimiliki
siswa agar mengikuti pelgaran dengan
baik. Kebanyakan siswa saat diberikan
materi kurang paham, sehingga diperlukan
model pembelgar yang dapat membantu

minat belgjar siswa.

Model pembelgjaran kooperatif tipe
(TGT) adalah merupakan salah satu strategi
pembelgjaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Slavin (1995) untuk
membantu siswa mereview dan menguasai
materi pembelgaran. Slavin menemukan
bahwa TGT berhasil meningatkan skill-skill
dasar, interaksi positif antar siswa, dan
sikap penerimaan pada siswa-siswa lain
Dalam TGT,
mempelgjari materi di ruang kelas. Setiap

yang berbeda siswa
siswa ditempatkan dalam satu kelompok
yang terdiri dari 3 orang berkemampuan

rendah, sedang, dan tinggi.

Daam TGT setigp anggota ditugaskan
untuk mempelgjari materi terlebih dahulu
barulah

mereka diuji secara individua melaui

bersasma  anggota-anggotanya,
game akademik. Nilai yang mereka peroleh
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dari game akan menentukan skor kelompok

mereka masing-masing (Huda, 2011).

Halue dilakukan untuk semua tabel
Setiap
menyumbangkan 2 hingga 6 poin kepada
Tim Studinya .Poin Tim Studi akan ditotal
secara keseluruhan.

turnamen. pemain bisa

Model pembelgaran kooperatif tipe
ENE merupakaan model pembelgjaran yang
menggunakan gambar sebagai media untuk
menyampaikan materi pelgaran. Strategi
ini  bertujuan mendorong siswa untuk
belgjar  kreatif dengan memecahkan
permasal ahan-permasalahan yang termuat
dalam

disgikan. Dengan demikian, strategi ini

contoh-contoh  gambar  yang
menekankan pada konteks analisis siswa.
Gambar yang digunakan dalam strategi ini
dapat ditampilkan melaui LCD, maupun
gambar. Menggunakan strategi Example
Non-Example juga ditunjukkan untuk
dalam

dan menganalisis

mengajarkan  siswa belgar

sebuah
konsep. Konsep pada umumnya dipelgari

memahami

melalui dua cara: pengamatan dan definisi.

Menurut Buehl (1996),

Example Non-Example melibatkan siswa

strategi

untuk: 1) menggunakan sebuah contoh
untuk memperluas pemahaman sebuah
konsep dengan lebih mendalam dan lebih
kompleks;, 2) melakukan proses discovery
(pertemuan). Kelebihan strategi ini adalah:

simki.unpkediri.ac.id
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1) siswa lebih kreatif dalam menganalisis

gambar.

Dengan Pokok Bahasan Aljabar yang
diberikan kepada siswa kelas VIl semester
ganjil Sekolah  Menengah  Pertama
merupakan salah satu sub pokok bahasan
yang sukar di mata pelgaran matematika.
Siswa akan mudah memahami konsep yang
diberikan oleh guru dan dapat menanamkan
konsep tersebut pada dirinya sehingga
tujuan pembelgjaran dapat terwujud dengan
optimal. Oleh
pembelgjaran kooperatif tipe ENE tepat

karena itu, metode
diterapkan pada siswa SMP yang sudah
diterangkan di atas mengena metode
pembelgjaran ENE, jika metode
pembelgjaran kooperatif tipe ENE kurang
efektif kita gunakan metode pembelgaran

kooperatif tipe TGT.

Kreativitas merupakan pendorong yang
dapat memberikan arah bagi individu untuk
melakukan  aktivitas  tertentu  untuk
mencapal  tujuannya. Dengan adanya
kredtifitas siswa yang sangat tinggi akan
menuntun siswa untuk mau berperan aktif
dalam proses belgjar menggar. Ha ini
tentunya dapat menjadikan siswa paham
terhadap setigp sub pokok bahasan yang
diberikan, sehinnga diharapkan dapat

meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Dengan permasalahan yang dihadapi
penulis pada waktu PPL di SMP

Muhammadiyah 2 Kota Kediri saya
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mendapati banyak siswa pada saat proses
pembelgjaran cenderung tidak
memperhatikan saat saya menyampaikan
materi, sehingga saya tergerak untuk
kembali melakukan penelitian di SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri dengan
menggunakan perbandingan dua model.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
yang berusaha menggambarkan dan
menjelaskan fenomena sosid  dengan
bertumpu pada penggunaan angka-angka
atau rumus statistik sebagal aat ukur hasil
penelitian. Menurut Sarwono (2006: 258)
pendekatan  kuantitatif
adanya variabel-variabel sebaga obyek
penelitian dan variabel-variabel tersebut
ddam  bentuk

operasionalisasi variabel masing-masing.

mementingkan

harus  didefiniskan

Reliabilitas dan validitas merupakan syarat
dalam
menggunakan pendekatan ini. Pendekatan

mutlak yang harus dipenuhi

ini lebih menekankan pada penafsiran

angka statistik bukan secara kebahasaan.
Alasan pendekatan

kuantitatif

penggunaan
adalah  untuk

pengaruh penggunaan model pembelgaran

mengetahui

Example Non Example dan Teams Games
Tournament pada pemahaman konsep
matematika siswa pada materi bangun datar
kelas VII SMP Muhammadiyah Kota
Kediri yang berjumlah 30 siswa, yang mana

simki.unpkediri.ac.id
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data-data yang diperoleh akan dijelaskan
melaui ilmiah,
berdasarkan data numerik.

Penelitian ini

kuantitaf  jenis eksperimen karena pada

perhitungan  secara

termasuk  penelitian

kelas yang dijadikan penelitian memperoleh
perlakuan (treatment) khusus. Sugiyono
(2014: 72) menyatakan bahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondis yang
terkendalikan. Perlakuan khusus dalam
penelitian ini yaitu dengan diterapkannya
model pembelgjaran Example Non Example
pada kelas eksperimen dan Teams Games
Tournament pada kelas kontrol.

dalam
penelitian ini adalah Example Non Example

Teknik yang  digunakan
dan Teams Games Tournament. karena ada
dua kelas yang diberi perlakukan khusus
model
Example Non Example pada saat penelitian

menggunakan pembelgjaran
yaitu di kelas eksperimen dan untuk kelas
kontrol menggunakan model pembelgaran
Teams Games Tournament. tetapi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-
sama diberi soal kartu soal dan post test.
Menurut Sarwono (2006: 86) mengatakan
bahwa posttest design dilakukan dengan
satu kali pengukuran di depan (kartu soal)
sebelum adanya perlakuan (treatment) dan
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setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-
test).

Dalam penelitian ini hanya dilakukan
pada satu kelompok sga yatu kelas
eksperimen

tanpa adanya kelompok

pembanding atau kelompok kontrol.
Sampel dalam penelitian ini diberikan kartu
soad sebelum diberikan suatu perlakuan.
Dengan demikian setelah diberi perlakuan
akan diketahui hasil akurat, sehingga dapat
dibandingkan kondisi sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Adapun desain yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
Tabel 3.1 Desain Pendlitian
E 01 X1 (0%

K 0, X2 04

Keterangan:
E :KeasEksperimen
K :KelasKontrol
0, : Pretest kelompok yang diberi
perlakuan pembelgaran kooperatif
tipe ENE
0, : Pretest kelompok yang diberi
perlakuan pembelgjaran kooperatif
tipe TGT
X1 : Penggaran dengan menggunakan
model pembelgjaran ENE
X2 : Penggaran dengan menggunakan

model pembelgjaran TGT

simki.unpkediri.ac.id
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03 : Pog-test kelompok yang diberi
perlakuan pembelajaran kooperatif
tipe ENE

0; : Post-test kelompok yang diberi
perlakuan pembelajaran kooperatif
tipe

Sarwono (2006: 111) mengatakan
bahwa populasi adalah seperangkat obyek
yang lengkap yang sedang diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII semester 1 SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri tahun
pelgjaran 2016/2017, yaitu kelas VII-A,
VII-B, VII-C, VII-D dan VII-E, dengan
ratarrata jumlah peserta didik tiap kelas
mencapai 30 peserta didik. Populas
sebanyak 155 peserta didik yang terbagi
dalam 5 kelas.

Sarwono (2006: 111)
bahwa sampel adalah seperangkat obyek
Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik Smple Random Sampling,
karena lebih mudah dan sederhana, serta

mengatakan

yang dipilih untuk dipelgari.

populas mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih. Menurut Usman dalam
(Marlina, dkk, 2014: 88) mengatakan
bahwa dengan Random Sampling setiap
unsur dari keseluruhan populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII-A dan VII-D SMP
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Muhammadiyah Kota Kediri. Sampel yang
dipilih sebanyak 35 dan 30 peserta didik
dari kedua kelas yang dipilih sebagai
metode penelitian. Kelas VII-D sebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgaran Example Non Example
sedangkan kelas VII-A sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan model
pembelgaran Teams Games Tournament.
Pemilihan  kelas tersebut  dilakukan
berdasarkan pengalaman mengajar
sebelumnya pada kelas tersebut dan sudah
kenal dengan guru mengajar aslinya.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui  apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji

menggunakan uji Lilliefors.

normalitas dilakukan dengan

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan antara dua keadaan
atau populasi. Uji homogenitas dilakukan
dengan melihat kehomogenan populasi. Uji
homogenitas dengan menggunakan uji
fisher

Uji-t

membandingkan kelompok kontrol dengan

berpasangan untuk
kelompok eksperimen
1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil Uji Asumsi normalitas sebelum

perlakuan
Uji Normalitas Keputusan
Keadaan Awal L.obs L.tab Uji Kesimpulan
Kelas Kontrol 0,1054 | 0,1645 | Ho Diterima Normal
Kelas 0,1389 | 0,1566 | Ho Diterima Normal

simki.unpkediri.ac.id
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‘ Eksperimen ‘ ‘ ‘ ‘

| Ha: Ada Peningkatan kreativitas belajar

Pada tabel diatas ditunjukan bahwa
nilai signifikans variabel pada kedua kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih besar
dari 0,05 (sig.>0,05) sehingga Hy diterima.
Oleh karena Hp diterima maka dapat
diasumsikan data terdistribusi normal. Hasl
uji asums normalitas menggunakan buku
dari budiono.

Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan  uji
homogenitas adalah Ho ditolak jika Friwng 2

F (e dan jika Fhitung < F taa Maka Hg

fisher. Kiriteria uji

diterima. Dengan diterimanya Ho berarti
sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah homogen. Uji

varians sampel atau kelompok perlakuan

kesamaan kedua

dilakukan dengan menggunakan uji fisher
padataraf signifikan 0,05.

Dari hasil perhitungan diperoleh Friwng
1.79 dan F tae 1.84 karena Fhitung < F tave
maka Hp diterima Sehingga dapat
dismpulkan bahwa kedua kelas tersebut
bersifat homogen. Secara jelas dapat dilihat
padatabel dibawah ini.

Hasil Pengujian Homogenitas Pretest
dengan uji Fisher

F
a Kelas Jumlah | Fhitng Kesimpulan
tabel
Eksperimen 35
0,05 1,79 | 1,84 Homogen
Kontrol 30

a. Uji Hipotesis 1
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sswa SMP Muhammadiyah 2
Kota Kediri setelah pembelgaran
Example Non Example.

Ho : Tidak ada peningkatan kreativitas
belgjar SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri
setelah pembelgaran Example

siswa

Non Example.

Uji hipotesis 1 dalam penelitian ini
untuk mengetahui penerapan Pembelgaran
kooperatif tipe ENE ditinjau dari kreativitas
belgjar siswa. Pada perhitungan hipotesis 1
dengan n = 30 diperoleh jumlah pretes (
D X, ) adalah 710, jumlah posttest (> Y, )
adalah 1220, sedangkan hasil kali pretest
dan posttest ((ZXlYl)) adalah 34300.

Hasil perhitungan tersebut disubstitusikan
dalam rumus korelasi product moment dan
diperoleh hasil 0,730561996, selanjutnya
diuji menggunakan uji t diperoleh hasl
6,238404.
hipotesis 1 dapat dilihat pada lampiran.

Adapun  perhitungan dari

Hipotesis yang digukan adalah Ha: r #
0, pada penerapan pembelgjaran kooperatif
tipe ENE ditinjau dari kreativitas belgjar
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2
Kota Kediri, dimana kriteria penarikan
hipotesisnya adalah jika thitung = tiane, Mmaka
tolak Ho artinya signifikan dan jika thiwng <
tae Maka terima Hp artinya tidak
signifikan, dengan dergat kebebasan
distribus t = n-2 dengan nilai a = 0,05.

simki.unpkediri.ac.id
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Melalui korels

moment yang kemudian dilanjutkan dengan

perhitungan product
rumus uji t untuk menentukan signifikannya
telah diperoleh nilai thiwng = 6,238404, jika
dibandingkan dengan nilai tgpe = 2,03224
maka thitung > trapet, deNgan demikian terlihat
pahwa penerapan pembelgjaran kooperatif
tipe ENE ditinjau dari kreativitas belgar
siswa smp kelas VII Muhammadiyah 2
KotaKediri berhasil diterapkan.
b. Uji hipotesis 2
Ha : Ada Peningkatan kreativitas belgar
siswa SMP Muhammadiyah 2
Kota Kediri setelah pembelgjaran
Times Games Tour nament.
Ho : Tidak ada peningkatan kreativitas

belgjar siswa SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri
setelah  pembelgaran  Times
Games Tour nament.

Uji hipotesis 2 daam penditian ini
untuk mengetahui penerapan Pembelgjaran
kooperatif tipe TGT ditinjau dari kreativitas
belgjar siswa. Pada perhitungan hipotesis 2
dengan n = 35 diperoleh jumlah pretes (
> X,) adalah 1400, jumlah posttest (

>'Y,) adalah 2040, sedangkan hasil kali

pretest dan posttest ((D X,Y,)) adaah

89500. Hasll
disubstituskan dalam

perhitungan  tersebut
rumus korelas
moment

product dan diperoleh hasil

0,685617, selanjutnya diuji menggunakan
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uji t diperoleh hasil 5,540877. Adapun
perhitungan dari hipotesis 2 dapat dilihat
pada lampiran.

Hipotesis yang digjukan adalah Ha: r #
0, pada penerapan pembelgaran kooperatif
tipe TGT ditinjau dari kreativitas belgjar
sswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2
Kota Kediri, dimana kriteria penarikan
hipotesisnya adalah jika thiwung = tipe, Maka
tolak Ho artinya signifikan dan jika thiwung <
the Maka terima Hp artinya tidak
signifikan, dengan dergat kebebasan
distribus t = n-2 dengan nilai a = 0,05.
Melaui korelsi

moment yang kemudian dilanjutkan dengan

perhitungan product
rumus uji t untuk menentukan signifikannya
telah diperoleh nilal thiwng = 5,540877, jika
dibandingkan dengan nilai tiha =3,540877
maka thitung > tranel, dengan demikian terlihat
pahwa penerapan pembelgjaran kooperatif
tipe TGT ditinjau dari kreativitas belgar
siswa smp kelas VII Muhammadiyah 2
KotaKediri berhasil diterapkan.
c. Uji Hipotesis 3
Ha : Ada Perbedaan yang signifikan
kreativitas belgar siswa SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri
setelah pembelgaran Example
Non Example dan Times Games
Tournament.
Ho : Ada Perbedaan yang signifikan
kreativitas belgar siswva SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri
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setelah pembelgaran Example
Non Example dan Times Games
Tournament.

Uji hipotesis 3 daam pendlitian ini
untuk mengetahui adanya perbedaan yang
signifikan antara model pembelgaran
kooperatif tipe ENE dan TGT ditinjau dari
Kreativitas belgjar siswa SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri. Pada
perhitungan hipotesis 1 dan 2 dengan n =
30 dan n = 35 diperoleh posttest ENE (

D"Y,) adalah 1220, jumlah posttest TGT (

D>'Y,) adalah 2040. Hasil perhitungan
tersebut

korelas product moment dan diperoleh
hasil 4,887461. Adapun perhitungan dari

disubstituskan dalam rumus

hipotesis 3 dapat dilihat pada lampiran.
Hipotesis yang digjukan adalah Ha: r #
0, ada perbedaan yang signifikan pada
penerapan pembelgaran kooperatif tipe
ENE dan TGT ditinjau dari kreativitas
belggar sswa kelas  VII SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri, dimana
kriteria penarikan hipotesisnya adalah jika
thitung = tae, Maka tolak Ho artinya
signifikan dan jika thiwung < trae Maka terima
Ho artinya tidak signifikan, dengan dergjat
kebebasan distribusi t = n-2 dengan nilai o
= 0,05. Melaui perhitungan korelsi product
moment yang kemudian dilanjutkan dengan
rumus uji t untuk menentukan signifikannya
telah diperoleh nilai thiwng = 4,887461584,
jika dibandingkan dengan nila tipg
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=2,03224 maka thiwng > tepe, dengan
demikian terlihat pahwa ada perbedaan
yang  dgnifikan  antara  penerapan
pembelgaran kooperatif tipe ENE dan TGT
ditinjau dari kreativitas belgar siswa smp
kelas VII Muhammadiyah 2 Kota Kediri
berhasi| diterapkan.

Berdasarkan andisis data yang
diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat
perubahan hasil belgjar kreativitas siswa
antara pretes dan posttest baik pada kelas
eksperimen maupun kontrol. Dengan
demikian hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagal berikut :

Terlihat ada perbedaan yang signifikan
antara model pembelgjaran kooperatif tipe
Example Non Example dan pembelgaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament
ditinjau dari kreativitas belgjar siswva SMP
Muhammadiyah 2 Kota Kediri. Ha itu
terlihat dari hasil perhitungan perbandingan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Dengan demikian hasil perhitungan
perbandingan ke dua kelas tersebut
menunjukkan bahwa kedua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
memiliki kemampuan yang sama. Karena
daam proses pembelgaran menggunakan
model pembelgjaran kooperatif yang relatif
tidak sama.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang

penerapan odel pembelgaran kooperatif

simki.unpkediri.ac.id
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tipe Example Non Example dan Teams

Games Tournament dalam materi ajabar

ditinjau dari kreativitas belgjar siswa kelas

VIl SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri

1. Ada peningkatan kreativitas belgar
siswa SMP Muhammadiyah 2 Kota
Kediri setelah pembelgaran Example
Non Example. Hal tersebut terlihat dari
hasil perhitungan hipotesis 1 yang diuji
menggunakan uji t untuk menentukan
signifikannya diperoleh hasil thiwng =
6,238404, jika dibandingkan dengan
trabe = 2,03224 maka dapat disimpulkan
bahwa thitung > tiane Signifikan.

2. Ada peningkatan kreativitas belgar
siswa SMP Muhammadiyah 2 Kota
Kediri setelah pembelgaran Teams

tersebut

terlihat dari hasil perhitungan hipotesis

Games Tournament. Hal

1 yag diuji menggunakan uji t untuk
menentukan signifikannya diperoleh
5,540877, jika
dibandingkan dengan tine = 3,540877
maka dapat disimpulkan bahwa thiwng >

hasil thitung =

trabe SIgNifikan.

3. Dari hasil kedua model pembelgaran
kooperatif ada perbedaan yang
signifikan hal terbut terlihat dari hasil
perhitungan kedua

model.
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